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Abstrak

Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) merupakan bahan pangan yang sangat digemari masyarakat.
Selenium adalah salah satu mikronutrien essensia yang masih rendah pemenuhannya. Penditian ini bertujuan
untuk menganalisa beberapa faktorr yang berpengaruh dalam fortifikas selenium pada jamur tiram putih.
Jamur tiram putih merupakan tanaman saprofit yang menyerap bahan makanan dari media tanam untuk
pertumbuhannya, karena itu masa pertumbuhan dan kandungan badan buahnya dipengaruhi oleh komposis
dan keasaman (pH) media tanam. Makalah ini akan memaparkan tentang pengaruh keasaman (pH) dan waktu
panen terhadap kandungan selenium badan buah jamur tiram. Dari hasil pendlitian diperoleh kesmpulan
bahwa, pertumbuhan misglium jamur paling cepat terjadi pada jamur tiram yang ditanam pada media tanam
pH 8. Kadar selenium pada badan buah jamur dipengaruhi oleh lama pertumbuhan miselium jamurnya, jamur
yang ditanam pada media dengan pH 6 memiliki kadar selenium yang paling tinggi, serta terdapat perbedaan
yang sgnifikan antara kadar selenium badan buah jamur yang dikumpulkan dari waktu panen pertama dan
waktu panen kedua

Kata-kata kunci: jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus), selenium, keasaman (pH), waktu panen

Abstract

White oyster mushroom (Pleurotus ostreatus) is a very popular food. Selenium is one of the essential
micronutrients for human. The intake of seleniumislow. Theaim of thisresearch isto analyze some factors
that affect to sdlenium fortification on white oyster mushrooms. White oyster mushrooms are saprophytic
plants that absorb their food from their growing media, so the growth periode and their fruit body content is
influenced by the composition and the acidity (pH) of their growing media. This paper describes about the
effect of acidity (pH) and the harvesting time on the selenium content of oyster mushroom. From the results,
we concluded that the most rapid growth of mycelium occurred on the oyster mushroom that grown on
growing media with pH 8. The sdlenium content of mushroom fruit body are influenced by their mycelia
growing period, the oyster mushroom that grown on growing media with pH 6 had the highest selenium
content ,and there is significant difference between the content of selenium of the mushroom fruit body that
collected fromthe first and second harvesting time.
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PENDAHULUAN

Jamur tiram putih adalah salah satu jenis jamur
konsums (edible mushroom) (Sumarmi, 2006).
Jamur tiram putih memiliki nilal gizi tinggi karena
mengandung polisakarida (Beta-D-glucans) yang
memliki bioaktivitas sebagai antitumor, antikanker,
antivirus dan dapat meningkatkan sistem imun.
Kandungan nutris dari jamur tiram putih sangat
dipengaruhi oleh kandungan nutris media tanam
(Khatun, dkk., 2007). Muljani, dkk. (1986) &
Ratnaningtiyas, dkk. (1999) menyatakan bahwa
suhu, kelembaban, pH dan cahaya mempengaruhi
pertumbuhan jamur. Wiardani (2010) menjelaskan
bahwa tingkat keasaman media yang terlalu tinggi
atau terlalu rendah menjadikan waktu pertumbuhan

misdlium menjadi semakin lama dan produktivitas
jamur tiram menurun. Jamur tumbuh optimum pada
pH media 6 sampa 8, dengan pH optimum
pertumbuhan miselium adaah pH 8 (Seswati, dkk.,
2013).

Selenium merupakan mikronutrien yang esensial
bagi manusia, selenium merupakan penyusun enzim
glutation peroksidase yang berperan daam mence-
gah kerusakan sd dengan mengkataisa peroksida
menjadi senyawa yang tidak bersifat toksik. Kebu-
tuhan dan kecukupan yang dianjurkan (RDA) untuk
orang dewasa berkisar 70 pg/hari untuk laki-laki
dewasa dan 55 pg/hari untuk perempuan dewasa
(Almatsir, 2001). Progam fortifikas pangan pada
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jamur tiram putih meruapakn upaya untuk mening-
katkan asupan sdenium. Menurut Mechora, dkk.
(2012) fortifikess sdlenium pada kubis tidak
memberikan efek toksik

Dergjat keasaman merupakan faktor yang sangat
berpengaruh terhadap lama pertumbuhan jamur dan
menyebabkan perbedsan adsorps selenium oleh
jamur tiram putih. Penelitian ini mengkaji pengaruh
pH media tanam jamur tiram putih dan waktu
pemanenan terhadap adsorps  selenium  yang
ditambahkan ke media tanam.

METODE

Pembuatan Media Tanam Jamur Tiram Putih

Ddam penditian ini varias pH yang digunakan
adalah 6, 7, dan 8. Setiap perlakuan pH terdiri dari
10 baglog (5 baglog 0 ppm dan 5 baglog 200 ppm).
Pengaturan pH dilakukan saat pencampuran media
sebelum dikomposkan menggunakan CHsCOOH
dan CaCOs;. Komponen media tanam untuk setiap
perlakuan (5 baglog) adalah 1,75 kg serbuk gergaii,
0,28 kg serbuk bekatul, 0,14 kg tepung jagung, 0,20
g TSP, dan kapur (Tabd 3.1).

Komponen media selanjutnya ditambah 1,5 kg air
dan pH media diatur, (Tabd 3.2) dihomogenisas
dan dikomposkan, pH sebdum dan setdah
pengomposan diukur menggunakan pH meter. Hasll
pengomposan ditimbang tepat 2,5 kg, kemudian
ditambahkan sdenium (NaHSeOs) dengan varias
massa (Tabel 3.1). Ditimbang sebanyak 500 ¢
media, kemudian dimasukkan ke dalam plastik
media tanam (baglog). Media tanam kemudian
disterilisasi padasuhu 70°C.

Budidaya Jamur Tiram Putih

Inokulasi bibit jamur dilakukan pada media
tanam, kemudian inkubas dilakukan pada suhu 25
27°C hingga tumbuh misglium. Setelah misdium
penuh, plastik media dibuka pada salah satu ujung.

Tabd 3.1 Massa Sdenium dan Kapur Media Tanam

Massa Massa Massa Massa
Kedar ~ NaHSeOs | .1icn CaCO; CaCO;
fortifikan per dalam 53 untuk 25  untuk 35
(ppm) baglog | -iog(@r  Komedia  kgmedia
(mg) @ ()
0 - 125 175
200 100 0,5 12,0 16,8

* : massamedia yang digunakan

Panen dan Penanganan Pasca Panen

Pemanenan dilakukan sebanyak tiga kali musim
buah. Pemanenan dilakukan dengan cara mencabut
badan buah dan akar jamur tiram putih. Akar jamur
tiram putih dibuang untuk mendapatkan tudung buah
dan tangkai jamur, jamur kemudian dibershkan
dengan caradicuci bersih. Sampel jamur dikeringkan
dan diblender, kemudian diayak.

Sampel jamur kering ditimbang sebanyak 5 g,
kemudian ditambah 20 mL 15 M HNOs. Larutan ini
ditambah aguades 100 mL kemudian dipanaskan
hingga volume 20 mL, hasilnya diencerkan hingga
100 mL, larutan ini digunakan sebaga sampe
penentuan kadar sdenium dengan AAS Shimadzu
AA-6800 pada panjang gelombang 196,0 nm.

Penetuan kadar Se menggunakan AAS
(Atomic Absorption Spectroscopy)

Kadar sdenium daam sampe diuji dengan
menggunakan metode ET-AAS (Electro Thermal
Atomic Absorption Fectrometry) yang
menggunakan tungku grafit sebagal pengatomisas.
10uL sampd hasil preparas dimasukkan pada grafit
tube. Temperatur pengabuan adaah 1000°C,
temperatur atomisas  addah 2600°C, sarta
menggunakan nitrogen dan agon sebagal gas
inertnya.

HASL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pengukuran nilai pH media sebelum
dan satdlah masa pengomposan  (pelapukan)
berlangsung, diperoleh nilai pH pada Tabel 1. Hasll
pendlitian  memperlihatkan  bahwa  terdapat
penurunan pH media setelah pengomposan. Hdl ini
disebabkan karena selama proses pengomposan akan
terbentuk asam-asam organik. Sumarsih (2010)
menyatakan bahwa perubahan pH media tanam
terjadi akibat adanya perombakan lignoselulosa dan
senyawa organik yang lain menghasilkan asam-asam
organik.

Tabe 3.2 Massa Sdenium, Kapur, dan Pengaturan pH Media Tanam Jamur Tiram Putih

Bahan FormulapH 6 FormulapH 7 FormulapH 8
Oppm 200 ppm O0ppm 200 ppm Oppm 200 ppm
CH3COOH (pH) 4109 4109 - - -
HzO (pH) - - 5009 5009 - -
CaCO; (pH) - - - - 109 10g
NaHSeO; 0g 059 Og 059 Og 059
CaCOs 1759 16,89 1759 16,89 1759 16,89
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Pertumbuhan miselium diukur pada hari ke-5, 10,
15, 20, 25, 30 setelah inokulas jamur seperti pada
Tabd 2, nampak bahwa misdium jamur yang
ditanam pada media pH 8 tumbuh lebih cepat.
Gregori  (2007) menambahkan bahwa tingkat
keasaman media di atas atau di bawah kisaran pH
netra akan menurunkan pertumbuhan misalium
jamur. pH media yang terlau tinggi atau terlau
rendah  mengakibatkan  pertumbuhan  jamur
terhambat dan tidak optimal, sesuai dengan hasil
percobaan ini pada pH 4,5, dan 9 jamur tidak dapat
tumbuh. Pada pH 6, 7, dan 8 misdium dapat
tumbuh, namun pada pH 6 dan 7 misdlium tumbuh
lambat. Waktu tumbuh misdium yang lambat
berpengaruh pada lama waktu kontak dengan media,
sehingga waktu untuk mengadsorps  selenium
menjadi lebih lama.

Menurut Aloupi, dkk. (2012) & Hammond
(1979)  pertumbuhan misdium mempengaruhi
adsorps sdenium  karena  semakin lama
pertumbuhan miselium pada media tanam, maka
semakin banyak sdenium yang terakumulas pada
badan buah jamur. Sdenium terakumulas daam
dinding sel misdium. Kadar sdenium pada tudung
lebih tinggi dibandingkan pada tangka jamur.
Franco, dkk. (2004) & Zhou, dkk. (2005)
menyatakan bahwa kitin dan kitosan yang terdapat
pada tudung berperan sebagai penyerap selenium.
Kandungan kitin dan kitosan yang lebih tinggi pada
tudung jamur dibandingkan pada bagian lain meng-
akibatkan penyerapan selenium yang lebih tinggi pa
datudung jamur.

Salah satu spesies selenium organik yang terdapat
ddam jamur adalah dalam bentuk selenida, misalnya
dimetil selenida. Dimetil sdlenida menarut Wang
(2016) terbentuk dari mekanisme di bawah ini:

1. SeO;” + 4 GSH (reduced glutathione) — GSSeSG + GSSG + 3 H,O

2. GSSeSG + NADPH + GSH - GSSeH + NADP + GSSG (dikatalisis GSH reductase)
3. GSSeH (tidak stabil) — GSH + Se (reaksi dekomposisi nonenzimatik)

4, GSSeH + NADPH - H,Se+ NADP (dikatalisis GSH reductase)

5. H,Se + 2 S-adenosylmethionine — S-adenosylhomocysteine + (CHs),Se

(dikatalisis thiol-Se-methyltransferase)

Tabd 1. Pengaruh pengomposan terhadap pH Media

No pH Media Sebelum pH Media Setelah
) Pengomposan Pengomposan
1 4 37
2 5 45
3 6 5,6
4 7 6,5
5 8 75
6 9 85

Tabd 2. Pengaruh pH terhadap Pertumbuhan Misdium
Pertumbuhan misdium hari ke- (cm)

Media 5 10 15 20 25 30
OppmpH 6 0 40 88
pH 7 0 41 90
pH 8 0 43 93
200 ppm pH 6 0 35 73
pH 7 0 37 73
pH 8 0 40 75

Tabd 3. Pengaruh Waktu Panen terhadap Kadar Selenium Jamur Tiram
Putih Hasil Fortifikas

No. Sampe Hasl (mg/L)
1 pH 8 “150 ppm” Panen 1 0,008
2 pH 8 “150 ppm” Panen 2 0,009
3 pH 8 “150 ppm” Panen 3 0,010
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Terdgpatnya enzim-enzim pada mekanisme
pembentukan selenium organik berpengaruh pada
metabolisme jamur, diduga hal ini menyebabkan
produks hormon pertumbuhan pada jamur tidak
optimal, sehingga pertumbuhan misdium menjadi
terhambat.

Dergjat keasaman sangat penting dalam mengatur
metabolisme dan sstem-sistem enzim, bila terjadi
penyimpangan pH jauh dari pH yang ideal bagi
pertumbuhan jamur maka proses metabolisme jamur
dapat terhenti. Mengkgji dari Gambar di aas, pH 8
merupakan pH optimum pertumbuhan misdium
sehingga waktu panen jamur juga semakin cepat.
Pada pH 4, 5 dan 9 dengan sdenium O ppm
misdlium tidak tumbuh, sehingga dalam penelitian
ini hanya dilakukan fortifikas selenium pada pH 6,
7, dan 8. Berdasarkan kecepatan pertumbuhan
miselium, semakin tinggi pH media maka semakin
cepat pertumbuhan misdium dan semakin besar
badan buah yang dihaslkan, sehingga hari
pemanenan semakin cepat sesual pada Gambar 1.

Dari pendlitian ini, adsorps jamur terhadap
sdenium berbanding terbalik dengan kecepatan
waktu panen (Gambar 2). Isad, dkk. (2008)
menyatakan bahwa gugus fungs yang ada ddam
sdlulosa murni adalah gugus hidroksil (OH") yang
dapat membentuk selulosa poliol (polyol) dengan
gugus fungs akohol primer (-CH,OH) atau
sekunder  (-CHOH). Gugus-gugus ini  dapat
mengadsorps selenium pada material  selulosa
Sdulosa  merupakan sumber nutris bagi
pertumbuhan misdium, jika selenium terdapat pada
substrat maka selulosa dapat mengikat selenium
tersebut.

Berdasarkan Gambar diatas, adsorps selenium
meningkat dari pH 8 sampa pH 6. Kapadtas
penyerapan selenium pada pH 6 sebesar 12,5 mg/kg,
pH 7 sebesar 11 mg/kg, dan pH 8 sebesar 9 mg/kg
berat jamur basah. Pengikatan selenium pada media
dipengaruhi oleh kompetis antara ion H* dengan
logam sdlenium agar dapat terikat pada selulosa
Pada pH 6 konsentrasi ion H* tidak terladu tinggi
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